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Abstrak 

Nyeri kepala atau headache adalah suatu rasa nyeri atau rasa yang tidak enak pada daerah 

kepala, meliputi daerah wajah dan tengkuk leher. Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk mengenalkan tentang “Strategi Penanganan Nyeri Kepala”. Penyuluhan kesehatan 

dilaksanakan secara luring di PESMA (Pesantren Mahasiswa) KH Mas Mansur UMS. Metode 

pelaksanaan kegiatan adalah pretest, materi, sesi diskusi dan posttest. Pretest dan posttest 

dilakukan untuk menilai perbedaan pengetahuan awal sebelum dan setelah pemberian 

penyuluhan mengenai “Strategi Penanganan Nyeri Kepala”. Nilai rerata pretest, posttest, 

dan selisih berturut-turut sebesar 61.58 ±24.327; 85.26 ±16.789; dan 23.68±14.550. Nilai 

pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak 

terdistribusi normal dan didapatkan nilai p<0,001 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa secara statistik, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang bermakna antara 

sebelum dengan sesudah penyuluhan. Nilai median pretest didapatkan sebesar 60 

sedangkan posttest sebesar 90, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan 

ini dapat meningkatkan pengetahuan para pelajar mengenai materi penyuluhan yang telah 

diberikan mengenai “Strategi Penanganan Nyeri Kepala”.  

 

Kata Kunci: kesehatan mental, nyeri kepala, pola hidup sehat 

 
 
Pendahuluan 

Nyeri kepala atau headache 

adalah suatu rasa nyeri atau rasa yang 

tidak enak pada daerah kepala, 

termasuk meliputi daerah wajah dan 

tengkuk leher (Apriliani et al., 2021; 

Dewi & Lisnawati, 2023; Prasetiyo et al., 

2021). Nyeri kepala dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kategori 

yaitu nyeri kepala primer dan nyeri 
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kepala sekunder. Nyeri kepala primer 

mencakup nyeri kepala tipe tegang, 

migrain, dan nyeri kepala tipe cluster, 

yang masing-masing mempengaruhi 

sekitar 40%, 10%, dan 1% dari populasi 

orang dewasa (Gnerre et al., 2015). 

Nyeri kepala primer dapat muncul 

secara de novo pada populasi yang 

lebih tua, tetapi diperlukan indeks 

kecurigaan yang tinggi untuk 

memastikan tidak ada penyebab 

sekunder yang berperan. Studi pada 

individu yang lebih tua telah 

menemukan tingkat nyeri kepala 

bervariasi dari 8,8% hingga 24,4%, 

dengan banyak yang mewakili nyeri 

kepala tipe tegang. Namun, nyeri 

kepala sekunder yang dicatat termasuk 

yang terkait dengan masalah pembuluh 

darah, struktur tengkorak, obat-obatan, 

dan hipoglikemia (Robblee & Singh, 

2020). 

Nyeri kepala yang terjadi dapat 

menimbulkan dampak negatif jika tidak 

diatasi, yaitu menurunkan kualitas 

hidup, menurunkan kemampuan 

melakukan aktivitas, dan menambah 

beban sosial-ekonomi masyarakat 

(Sulistyani & Danuaji, 2019). Beberapa 

faktor yang menyebabkan timbulnya 

nyeri kepala primer yaitu faktor usia, 

faktor depresi, kecemasan, kelelahan, 

perubahan cuaca, menstruasi, makanan, 

obat-obatan, dan gangguan tidur (Habel 

et al., 2019; Kusumaningsih et al., 2022). 

Nyeri kepala tipe tegang otot 

disebabkan oleh kontraksi otot-otot 

perikranial yang berkepanjangan 

(Musyarofah et al., 2019; Rori et al., 

2016). 

Diagnosis dan tatalaksana nyeri 

kepala dimulai dari membedakan nyeri 

kepala sekunder, terutama nyeri kepala 

yang mengancam jiwa (Musyarofah et 

al., 2019). Setelah memastikan tidak 

adanya tanda bahaya dan penyebab 

lokal, pertimbangkan gangguan sakit 

kepala primer sebagai diagnosis yang 

mungkin. International Classification of 

Headache Disorders (ICHD-3) membagi 

nyeri kepala primer menjadi tiga. Gejala 

tension type headache yaitu lokasinya 

bilateral, kualitas nyeri menekan atau 

kencang, intensitas ringan hingga 

sedang, tidak diperburuk oleh aktivitas 

sehari-hari, dan intensitasnya bervariasi 

antara 30 menit hingga 7 hari (Lee et al., 

2018). 

Manajemen nyeri kepala terdiri 

dari lima langkah: i) mengevaluasi tipe 

nyeri kepala; ii) memperoleh riwayat 

penyakit secara rinci dan menilai 

gangguan fungsional; iii) 

menyingkirkan kasus yang perlu 

diperhatikan; iv) mempertimbangkan 

gangguan nyeri kepala sekunder; dan v) 

merujuk ke spesialis bila ada indikasi. 

Algoritma diagnostik sederhana adalah 

alat yang ampuh yang memberikan 

petunjuk untuk diagnosis nyeri kepala 

dalam praktik klinis (Gnerre et al., 

2015). 

Edukasi untuk penderita nyeri 

kepala dapat dilakukan melalui terapi 

non-farmakologis yang dapat 

membantu mengurangi nyeri kepala, 

seperti olahraga kardio, latihan beban, 



 Keilmuan dan Keislaman 
e-ISSN 2964-4941 

Strategi Penanganan Nyeri Kepala … (134-141) 
   

136 

ataupun peregangan sebanyak dua 

hingga tiga kali per minggu selama 30 

menit; konseling, relaksasi, penanganan 

stres, dan pengaturan aktivitas. 

Relaksasi memegang peranan penting 

dalam menghadapi stres dan teknik ini 

dapat dilatih (Visca et al., 2023). Pola 

makan yang sehat tidak hanya 

bermanfaat terhadap kesehatan fisik, 

tetapi juga kesehatan mental dengan 

mengurangi stres, meningkatkan 

energi, dan menstabilisasi mood 

(Nugraha et al., 2024; Yoanisaputri et al., 

2022). Buah dan sayur, makanan yang 

dimasak di rumah, dan pembatasan 

konsumsi gula serta karbohidrat olahan 

dapat meningkatkan mood dan 

menurunkan risiko terjadinya masalah 

kesehatan mental (Haryani et al., 2018). 

Sebelumnya, di PESMA belum 

pernah dilakukan penyuluhan terkait 

strategi penanganan nyeri kepala. Oleh 

karena itu, penulis ingin melakukan 

penyuluhan terkait “Strategi 

Penanganan Nyeri Kepala” kepada 

mahasiswa untuk menambah 

pengetahuan, pemahaman, dan cara 

pengelolaannya pada mahasiswa yang 

tinggal di Pesantren Mahasiswa 

(PESMA) UMS. 

Berdasarkan observasi dan diskusi 

langsung dengan mitra, didapatkan 

beberapa permasalahan yang dihadapi, 

yaitu: 

1. Kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa yang 

tinggal di Pesantren Mahasiswa 

(PESMA) mengenai pentingnya 

menangani nyeri kepala yang 

sering terjadi. 

2. Kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan mahasiswa yang 

tinggal di Pesantren Mahasiswa 

(PESMA) tentang penanganan dan 

pencegahan nyeri kepala dengan 

baik dan benar. 

3. Belum pernah dilakukan 

penyuluhan tentang strategi 

penanganan nyeri kepala di 

Pesantren Mahasiswa (PESMA). 

Pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk mengenalkan tentang 

“Strategi Penanganan Nyeri Kepala”. 

Selain itu dengan adanya kegiatan 

penyuluhan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan para pelajar mengenai 

penanganan nyeri kepala. 

 

Metode  
Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan kesehatan dengan tema 

"Strategi Penanganan Nyeri Kepala." 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 

luring di Pesantren Mahasiswa (PESMA) 

KH Mas Mansur Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (UMS). 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi 

empat tahap utama, yaitu pretest, 

pemaparan materi, sesi diskusi, dan 

posttest. Tahap pertama adalah pretest, 

yang dilakukan untuk mengukur 

pengetahuan awal peserta terkait 

strategi penanganan nyeri kepala. 

Selanjutnya, peserta menerima 

pemaparan materi yang disampaikan 

secara interaktif, mencakup informasi 

tentang klasifikasi, penyebab, dampak, 
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serta langkah-langkah penanganan nyeri 

kepala. Setelah sesi materi, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi diskusi untuk 

memberikan kesempatan kepada 

peserta mengajukan pertanyaan dan 

memperdalam pemahaman terkait 

materi yang disampaikan. Kegiatan 

diakhiri dengan pelaksanaan posttest 

untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan peserta setelah mengikuti 

penyuluhan. 

Pengolahan data hasil pretest dan 

posttest dilakukan dengan analisis 

statistik. Uji normalitas Shapiro-Wilk 

digunakan untuk mengetahui distribusi 

data, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal (p<0,05). 

Oleh karena itu, analisis dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon untuk 

membandingkan perbedaan nilai 

sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil 

analisis menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada 

pengetahuan peserta, yang 

mengindikasikan efektivitas metode 

ceramah interaktif yang digunakan 

dalam kegiatan penyuluhan ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan dengan 

tema "Strategi Penanganan Nyeri 

Kepala" dilaksanakan pada hari Selasa, 

21 November 2023, pukul 15.30–16.15 

WIB, dengan dihadiri oleh 20 

mahasiswa dari Pesantren Mahasiswa 

(PESMA) KH Mas Mansur UMS. 

Penyuluhan berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan utama, yaitu 

meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai strategi penanganan nyeri 

kepala. Peserta mengikuti kegiatan 

dengan antusias, terlihat dari 

banyaknya pertanyaan yang diajukan 

selama sesi diskusi. 

 

 

 
Gambar 1. Mahasiswa Mengikuti Penyuluhan dengan Antusias dan Sesi Interaksi Aktif Selama 

Kegiatan 

 

2. Analisis Hasil dan Diskusi Sebanyak 19 peserta mengisi 

pretest dan posttest, sedangkan 1 peserta 
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tidak berpartisipasi dalam pengisian 

keduanya. Hasil analisis pretest 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

61.58 ± 24.327, sedangkan hasil posttest 

meningkat menjadi 85.26 ± 16.789, 

dengan selisih rata-rata sebesar 23.68 ± 

14.550 (Tabel 1). Uji normalitas Shapiro-

Wilk menunjukkan data tidak 

berdistribusi normal (p<0,05), sehingga 

digunakan uji Wilcoxon untuk 

menganalisis perbedaan nilai pretest dan 

posttest. Analisis ini menunjukkan nilai 

p<0,001, yang secara statistik berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan peserta 

sebelum dan sesudah penyuluhan. 

 

Tabel 1. Nilai Mean Pretest, Posttest dan Selisih 

Nilai N Mean±SD 

Pretest 19  61.58±24.327 

Posttest 19 85.26±16.789 

Selisih 19 23.68±14.550 

 

Nilai median pretest sebesar 60 

(minimum-maksimum: 30–100), 

sedangkan median posttest mencapai 90 

(minimum-maksimum: 50–100) (Tabel 

2). Analisis uji Wilcoxon menunjukkan 

bahwa 16 peserta mengalami 

peningkatan nilai, 2 peserta tetap, dan 1 

peserta mengalami penurunan nilai 

setelah penyuluhan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan 

berhasil meningkatkan pengetahuan 

peserta terkait materi yang disampaikan. 

 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Wilcoxon 

 Median 

(Minimum-maksimum) 

Nilai p 

Pretest (n=19) 

Posttest (n=19) 

60 (30-100) 

90 (50-100) 

0.001 

Hasil uji Wilcoxon: 

16 subjek meningkat, 2 tetap dan 1 mengalami penurunan 

 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan 

penelitian Jatmiko et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa metode ceramah 

efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. Penelitian 

Emiwati (2012) juga mendukung bahwa 

metode ceramah dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Metode yang digunakan 

dalam penyuluhan ini, yaitu ceramah 

yang disertai sesi tanya jawab, 

memberikan ruang bagi peserta untuk 

mengklarifikasi pemahaman dan 

memperdalam materi, sehingga 

berdampak positif pada hasil 

pembelajaran. 

Selain itu, penyuluhan ini 

mendukung temuan penelitian 

sebelumnya oleh Lee et al. (2018) bahwa 

edukasi dan pemahaman terkait 

tatalaksana nyeri kepala dapat 

membantu individu mengenali jenis 
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nyeri kepala dan mengambil langkah-

langkah penanganan yang tepat. 

Pendekatan yang digunakan juga 

memberikan penekanan pada 

pentingnya langkah-langkah non-

farmakologis, seperti manajemen stres 

dan pola hidup sehat, sebagaimana 

disebutkan oleh Visca et al. (2023). 

Dengan hasil yang positif ini, 

kegiatan penyuluhan kesehatan di 

PESMA diharapkan menjadi model 

pengabdian masyarakat yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. 

Pengetahuan yang telah disampaikan 

kepada mahasiswa tidak hanya 

meningkatkan pemahaman individu 

tetapi juga berpotensi menyebarkan 

informasi yang bermanfaat ke 

lingkungan sekitarnya. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest yang telah dilakukan, 

didapatkan perbedaan tingkat 

pengetahuan yang bermakna antara 

sebelum dan sesudah penyuluhan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan topik "Strategi Penanganan 

Nyeri Kepala" ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan serta 

pemahaman mahasiswa. 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang terlaksana dengan baik ini 

diharapkan dapat membantu 

mahasiswa mengetahui strategi 

penanganan nyeri kepala. Ke depannya, 

melalui kerjasama dengan institusi 

terkait, diharapkan dapat memberikan 

pelatihan kepada mahasiswa yang telah 

mengikuti penyuluhan sehingga 

mereka dapat menjadi agen sosialisasi 

bagi teman sebayanya. Dengan 

demikian, informasi ini bisa lebih efektif 

tersebar dan bermanfaat bagi banyak 

mahasiswa. 
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